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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK
ANAK USIA 5-6 TAHUN MELALUI PENDEKATAN WHOLE

LANGUAGE DI TK KELOMPOK B

Ita Apriliyani
Unversitas Sultan Ageng Tirtayasa

Itaapriliyani59@yahoo.com

ABSTRACT
The ability to listen to children aged 5-6 years in TK Kemala Bhayangkari 4 Kota Serang

is still low, it is less interesting method used in the learning process in the classroom and
more use of learning books for children. This is evidenced by many children who are less
concerned and concentrate in learning activities in the classroom. The research method used
is the research data, data reduction, presentation data, and conclusions are made as many
as two cycles in the first cycle as many as 8 meetings and cycle II as many as 4 times the
meeting. The purpose of this study is expected to increase children’s ability to listen using
Whole Language method in which there are elements of memory, writing, reading and speaking.

Based on the results of the research, the ability to listen to children aged 5-6 years
through the method of intact language with the results of this study on the initial condition of
23% and then in the first cycle increased to 50%, in the second cycle had a significant
increase reached 78% and experienced success in the indicator which already applies. Based
on the results of data that have been obtained it can be concluded that the research
conducted by appasil by applying Whole Language method can improve the ability to listen to
children aged 5-6 years in TK Kemala Bhayangkari 4 Kota Serang.

Keywords: Listening, Full Language; Child
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ABSTRAK
Kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 4 Kota Serang

masih rendah, hal ini disebabkan kurang menariknya metode yang digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas serta lebih menggunakan buku belajar untuk anak. Hal ini terbukti
dengan banyak anak yang kurang memperhatikan dan berkonsentrasi dalam kegiatan
pembelajaran di kelas. Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan kelas
menggunakan analisis data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan yang dilakukan
sebanyak dua siklus pada siklus I sebanyak 8 kali pertemuan dan siklus II sebanyak 4 kali
pertemuan. Tujuan dari penelitian ini diharapkan anak meningkat dalam kemampuan menyimak
menggunakan metode Whole Language yang didalamnya terdapat unsur mendengar, menulis,
membaca serta berbicara tercapai oleh anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa kemampuan menyimak anak usia 5-
6 tahun melalui metode Whole language dengan hasil penelitian ini diketahui pada kondisi
awal 23% kemudian di siklus I meningkat menjadi 50%, pada siklus II mengalami peningkatan
yang signifikan mencapai 78% dan mengalami keberhasilan pada indikator yang sudah
ditargetkan. Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang dilakukan behasil dengan penerapan metode Whole Language dapat
meningkatkan kemampuan menyimak anak usia 5-6 tahun di TK Kemala Bhayangkari 4 Kota
Serang.

Kata kunci: Menyimak; Whole Language, Anak

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Anak usia dini merupakan individu
yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan
tahapan usianya. Masa usia dini (0-6
tahun) merupakan masa keemasan
(golden age) dimana stimulasi seluruh
aspek perkembangan berperan
penting untuk tugas perkembangan
anak usia dini selanjutnya. Masa awal
kehidupan anak merupakan masa ter-
penting dalam rentang kehidupan se-
orang anak. Pada masa ini pertumbuh-
an otak sedang mengalami perkem-
bangan yang sangat pesat (ekspolasif).

Pendidikan anak usia dini menurut
Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 21 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional (SPN) dijelaskan
bahwa PAUD adalah suatu upaya
pembinaan yang ditunjukkan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalaui
pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesepian dalam
memasuki pendidikan lanjut.

Pendidikan anak usia dini ini ber-
tujuan untuk mengembangkan po-
tensi sejak dini, sehingga anak ber-
kembang secara wajar. Pendidikan
pada dasarnya merupakan suatu
proses pengembangan potensi indi-
vidu. Potensi yang dimiliki setiap indi-
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vidu tentu saja berbeda-beda sama
halnya dengan perkembangan bahasa
anak. Setiap anak memiliki perkem-
bangan bahasa yang terdapat dalam
dirinya. Oleh karena itu, pendidikan di-
tuntut mau dan mampu memberikan
berbagai stimulasi sesuai potensi per-
kembangan bahasa anak. Kemampu-
an bahasa dipelajari dan diperoleh
anak usia ini secara alamiah untuk
beradaptasi dengan lingkungannya.

Whole language merupakan suatu
metode pengajaran perolehan bahasa
yang dipraktekkan di kelas atau
sekolah secara utuh dan menyenang-
kan. Yang mana dalam implementasi-
nya dalam pembelajaran di lakukan
pengembangan kemampuan ber-
bahasa secara utuh yakni mendengar,
berbicara, membaca dan menulis
tidak dilaksanakan secara terpisah-
pisah melainkan dilaksanakan ber-
sama secara terpadu pada semua
bidang kemampuan di Taman Kanak-
kanak. Prinsip whole language adalah
mengamati cara belajar anak, dimana
mereka secara aktif mengejar proses
belajarnya sendiri sehingga pengua-
saan konsep menjadi lebih mudah dan
lebih dekat. Anak belajar secara
langsung, alamiah dan diarahkan pada
kenyataan bahasa yang sebenarnya.

Whole language juga dapat men-
jawab permasalahan anak dengan
para orang tua. Sebagaimana diketa-
hui bahwa banyak orang tua yang
melepaskan begitu saja pendidikan
pada program pendidikan anak usia
dini. Padahal orangtua juga merupa-
kan awal dari segala permasalahan
yang muncul pada anak atau individu
di kemudian hari. Dalam konsep

whole language orangtua juga me-
rupakan bagian dari sekolah yang
harus mengenal sekolah dan kuri-
kulumnya. Guru bertugas untuk dapat
melakukan komunikasi yang baik
dengan orangtua anak didik mereka.
Mulai dari awal penerimaan murid
dan pertemuan berkala berikutnya,
sistem komunikasi yang dilakukan
bukan hanya bertemu dalam acara
pertemuan rutin sekolah tetapi dapat
juga dilakukan dengan kunjungan
guru ke rumah.

TK Kemala Bhayangkari 4 Kota
Serang kegiatan pembelajarannya
terutama pada anak kelompok B
banyak diarahkan pada pembelajaran
untuk mempersiapkan anak masuk
pada jenjang sekolah dasar yang me-
nuntut anak harus bisa membaca dan
berhitung. Adanya pemilihan metode
pembelajaran yang lebih banyak
menggunakan metode bercerita/ce-
ramah dan metode penugasan kurang
memberikan kesempatan pada anak
untuk berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya dalam mengembangkan
kemampuan menyimak dan cende-
rung membuat anak cepat merasa
bosan atau jenuh. Anak pun dalam
kegiatan pembelajarannya banyak
yang mengobrol, bermain bahkan
keluar kelas ketika dalam proses pem-
belajaran berlangsung sehingga ke-
mampuan menyimak anak pun
rendah terutama dalam hal pembel-
ajaran. Didalam kelas pun anak meng-
gunakan lembar kerja untuk proses
pembelajarannya yang dimana meng-
haruskan anak untuk mengisi soal
yang terdapat dalam lembar kerja ter-
sebut dan dilakukan setiap hari. Guru
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pun kurang kreatif dan hamper 50%
anak tidak melakuan proses pembel-
ajaran dengan baik sehingga sangat
mempengaruhi kemampuan menyi-
mak anak yang bisa dikatakan bahwa
anak tidak mengikutin proses pembel-
ajaran di dalam kelas tersebut. Dengan
metode Whole Language diharapkan
anak usia 5-6 tahun kemampuan me-
nyimaknya dapat lebih baik. Karena
dengan metode Whole Language anak
bisa mendapatkan pembelajaran yang
didalamnya terdapat membaca, me-
nulis, mendengar dan berbicara men-
jadi satu kesatuan yang utuh dilakukan
dalam setiap pertemuan pembelajar-
an sehingga meningkatkan kemam-
puan menyimak anak usia dini. Pene-
litian dilakukan di kelompok B TK
Kemala Bhayangkari 4 Kota Serang
dikarenakan anak masih kurang kon-
dusif didalam kelas, belum mmpu men-
jawab pertanyaan guru, belum me-
ngerti inteuksi yang diberikan guru
terhadap anak serta masih senang
dengan apa yang anak kerjakan
(senang dengan dunianya sendiri).

2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang

dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui proses pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan
menyimak pada anak usia 5-6 tahun
melalui metode Whole Language di
Taman Kanak-kanak Kemala Bha-
yangkari 4 Kota Serang.

b. Mengetahui metode Whole lan-
guage dapat meningkatan kemam-
puan menyimak pada anak usia 5-
6 tahun di Taman Kanak-kanak Ke-
mala Bhayangkari 4 Kota Serang.

3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, antara

lain sebagai berikut:
a. Bagi Anak

Membangkitkan dan meningkat-
kan minat belajar anak, serta dapat
membantu kesulitan pada anak
khususnya kemampuan menyimak
anak dalam mengetahui proses
pembelajaran dan mampu menye-
butkan apa saja yang telah dipel-
ajarinya selama dikelas.

b. Bagi Guru
Diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan guru dalam mengajar
agar bisa lebih kreatif dan inovatif,
sehingga tercipta suasana belajar
yang menyenangkan bagi anak.

3. Bagi Sekolah
a. Mampu meningkatkan kerja

sama guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

b. Sebagai acuan untuk mening-
katkan mutu pendidikan ter-
utama dalam upaya memanfaat-
kan sarana dan prasarana yang
ada guna menunjang kegiatan
pembelajaran.

4. Bagi Peneliti
Untuk memberikan wawasan dan
pengalaman pribadi terutama dalam
meningkatkan kemampuan me-
nyimak pada anak usia 5-6 tahun
melalui metode whole language di
Taman Kanak-kanak.

B. KAJIAN TEORITIS
a. Kemampuan Menyimak
1. Pengertian Kemampuan Menyimak

Kemampuan menyimak sebagai
salah satu kemampuan berbahasa
awal yang harus dikembangkan me-
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merlukan kemampuan reseptif dan
pengalaman anak dimana anak se-
bagai penyimak secara aktif mem-
proses dan memahami apa yang di-
dengar (Nurbiana, 2005:4.4). Menyi-
mak menurut Anderson (Rahayu,
2013:14) menyimak dibatasi sebagai
proses besar mendengarkan, menge-
nal, serta menginterprestasikan lam-
bang-lambang lisan. menyimak me-
miliki kandungan makna yang lebih
spesifik bila dibandingkan dengan
mendengar dan mendengarkan. Pe-
ngertian lain yang dikemukakan oleh
Pandji (Susilowati, 2012:13). Sabarti
(Dhieni, 2006:4.7) berpendapat bahwa
menyimak adalah proses mencakup
kegiatan mendengarkan bunyi bahasa,
mengidentifikasi, menginterpretasi,
menilai, dan mereaksi atas makna yang
terkandung di dalamnya.

2. Fungsi Menyimak
Menurut Hunt dalam Tarigan

(1986:55) dalam Nurbian (2005:4.7)
funsi menyimak adalah:
a) Memperoleh informasi
b) Membuat hubungan antar pribadi

lebih efektif
c) Agar dapat memberikan respon

yang positif
d) mengumpulkan data agar dapat

membuat keputusan yang masuk
akal
Secara spesifik Bromley (Dhieni,

2007:3.21) menjelaskan fungsi
menyimak bagi anak yaitu:
1) Memberikan kesempatan pada

anak untuk mengapresiasi dan me-
nikmati lingkungan sekitar mereka

2) Membantu anak untuk memahami
keinginan dan kebutuhan mereka

dengan kebutuhan mereka untuk
bersosialisasi

3) Mengubah dan mengontrol peri-
laku maupun sikap pembicara di
mana cara menyampaikan pesan
akan berdampak pada isi dan
bentuk pesan yang diterima

4) Membantu perkembangan bahasa
anak, melalui belajar menerima
informasi dan mendapatkan pe-
ngalaman baru

5) Memberikan pengalaman pada
anak untuk berinteraksi secara
langsung dengan orang lain

3. Tujuan Menyimak
Menurut Sutari, Mulyono, dan

Sukandi (1997: 22-26), tujuan menyi-
mak dapat dibagi sebagai berikut:
a) Mendapatkan fakta
b) Menganalisis fakta
c) Mengevaluasi fakta
d) Mendapatkan inspirasi
e) Mendapatkan hiburan

4. Jenis-jenis Menyimak
Menyimak ada berbagai macam

jenis, namun beberapa jenis tersebut
dibedakan berdasarkan kriteria ter-
tentu, yakni berdasarkan sumber
suara, berdasarkan bahan simak dan
berdasarkan pada titik pandang aktivi-
tas menyimak (Retno, 2010), sebagai
berikut:
a) Berdasarkan Sumber Suara

Berdasarkan sumber suara yang
disimak, dikenal dua jenis nama pe-
nyimak, yaitu intrapersonal listening
(menyimak intra pribadi) dan inter-
personal listening (menyimak antar
pribadi). Sumber suara yang disimak
dapat berasal dari diri kita sendiri.
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b) Berdasarkan Cara Menyimak
Berdasarkan cara menyimak, di-

bagi menjadi dua ragam, yakni menyi-
makintensif dan menyimak ekstensif.
1) Menyimak Intensif

Menyimak intensif adalah kegiatan
menyimak dengan penuh perhati-
an, ketentuan dan ketelitian,
sehingga penyimak memahami
secara mendalam.

2) Teknik Ektensif
Menyimak ekstensif adalah proses
menyimak yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti:
menyimak radio, televisi, percakap-
an orang di pasar, pengumuman,
dan sebagainya.

5. Teknik Menyimak
Menurut Mustakim (2005: 135-

140) ada beberapa teknik pembel-
ajaran menyimak. Teknik tersebut di-
uraikan sebagai berikut:
a) Simak-ulang ucap
b) Bermain tebak-tebakkan
c) Mengidentifikasi kata kunci
d) Mengidentifikasi kalimat topik
e) Menjawab pertanyaan
f) Menyelesaikan cerita
g) Bisik berantai
h) Merangkum
i) Memparafrase

6. Tahap-tahap menyimak
Dalam proses menyimak terdapat

tahap-tahap (Sabarti Akhadiyah, 1993:
149), yaitu:
a) tahap mendengar
b) tahap memahami
c) tahap menginterpretasi
d) tahap pengevaluasi
e) tahap menanggapi

7. Aspek- aspek Menyimak
Seperti ditegaskan oleh Suyono

dan Kamijan (2002: 17-20), bahwa
aspek-aspek yang perlu diperhatikan
dalam keterampilan menyimak, yaitu:
a) Penyimak

Penyimak yang baik ialah penyimak
yang dapat melakukan kegiatan
menyimak dengan intensif.

b) Pembicara
Pembicara ialah orang yang me-
nyampaikan pesan yang berupa
informasi yang dibutuhkan oleh
penyimak.

c) Bahan Simakan
Bahan simakan merupakan unsur
terpenting dalam komunikasi lisan
terutama dalam menyimak.

8. faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan menyimak
Menurut M.E. Suhendar dan Pien

S. (1992: 12-13), faktor-faktor yang
harus diperhatikan untuk dapat
menyimak dengan baik, yaitu:
a) alat dengar penyimak (pendengar)

dan alat bicara si pembicara harus
baik.

b) situasi dan lingkungan pembicara
itu harus baik, dengan kata lain
ekologi bahasa harus baik.

c) konsentrasi penyimak kepada
pembicaraan, konsentrasi dalam
arti pemusatan pikiran ke arah
pikiran pembicaraan.

d) pengenalan tujuan pembicaraan,
artinya kita akan lebih mudah me-
nyimak itu, seandainya tujuan pem-
bicaraan sudah diketahui sebelum-
nya.

e) pengenalan paragraf atau bagian
pembicaraan dan pengenalan
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kalimat-kalimat inti pembicaraan.
f) kesanggupan menarik kesimpulan

dengan tepat.
g) penyimak mampu berbahasa

dengan baik, bila didukung dengan
kemampuan berbahasa yang m-
emadai, serta mempunyai intele-
gensi yang cukup baik

h) faktor latihan yang terus menerus.
i) kemampuan menulis dengan cepat,

kemampuan mengingat apa yang
disimak dan kemampuan menyi-
mak dengan baik hal-hal yang di-
simak (daya ingatan), pembawaan,
serta kemampuan berbahasa dan
berpidato si pembicara.

Metode Whole Language
1. Pengertian metode

Whole Language
Weaver (jurnal Aulina, Choirun

Nisak. 2013) menjelaskan bahwa
whole language bukanlah satu kesatuan
yang statis, akan tetapi suatu filosofi
yang mengembangkan, sensitif ter-
hadap ilmu pengetahuan dan pengerti-
an yang mendalam. Whole language ini
berdasarkan pada berbagai macam
pandangan dan disiplin ilmu yang
mengembangkan bahasa dan literasi,
psikolinguistik dan sosiolinguistik,
psikologi kognitif dan perkembangan,
antropologi dan pendidikan.

Menurut Eisele (1991) Whole Lan-
guage merupakan suatu cara berfikir
untuk mengetahui bagaimana anak-
anak belajar berbahasa baik lisan
maupun bahasa tulis. Kegiatan whole
language ini meliputi semua proses
belajar bahasa (mendengar, ber-
bicara, membaca, menulis) semua di-

pelajari secara alami, yakni dipelajari
secara utuh dan bukan tiap-tiap bagi-
an dipelajari secara terpisah.

Goodman menguraikan tentang
teori-teori belajar yang menjadi dasar
pendekatan whole language, menyata-
kan bahwa pembelajaran bahasa
akan menjadi mudah ketika dilaksana-
kan secara utuh, nyata, dan relevan,
masuk akal (makes sense), fungsional,
dikaitkan dengan konteks yang dig-
unakan dan ketika siswa memilih
untuk menggunakannya (Goodman,
1986:26).

2. Element yang terdapat
dalam kelas Whole language
Whole Language bukan benda,

bukan juga sebuah materi. Whole Lan-
guage adalah bagaimana cara ber-
pikir anak belajar bahasa, bahasa tulis
(bahasa formal) dan bahasa oral
(bahasa yang digunakan sehari-
hari). Keterkaitan antara menyimak
dengan metode Whole Lenguage di
mana dalam proses pembelajaran
guru akan menggunakan metode itu
yang didalamnya terdapat menulis,
membaca, mendengarkan dan ber-
bicara untuk meningkatkan menyi-
mak anak yang hasilnya akan terlihat
apakah anak mampu mengikuti dan
bisa melakukukan pembelajaran
dikelas dengan menggunakan metode
Whole Language. Dalam meningkat-
kan kemampuan menyimak guru pun
bisa melakukan pembelajaran dengan
metode tersebut secara kreatif tidak
terpaku pada satu kegiatan saja. Ada
beberapa yang biasa ditemukan di
kelas Whole Language.
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3. Lingkungan Kelas
Whole language

a. Kondisi menelanggami anak ke
dalam berbahasa yang utuh.
Berjalan ke kelas bahasa secara ke-
seluruhan dan Anda akan melihat
cetak lingkungan ditempelkan ke
dinding, pintu dan furniture. anak
membuat label menandai meja,
lemari dan pusat pembelajaran.

b. Kondisi siswa mendemonstrasi -
belajar melalui media.
Media guru dan siswa membaca,
menulis, mendengarkan dan ber-
bicara melalui kegiatan kelas se-
hari-hari.

c. Kondisi harapan. Siswa diharap-
kan untuk bekerja dan belajar pada
tingkat perkembangan yang
sesuai untuk mereka.
Untuk memenuhi berbagai ke-
butuhan perkembangan ruangan
ini dilengkapi dengan berbagai
bahan, kegiatan dan buku.

d. Kondisi siswa bidang tanggung
jawab berbagi tanggung jawab
untuk pembelajaran mereka.
Peran guru dalam kelas bahasa se-
luruhnya menjadi fasilitator maha-
siswa yang menganggap banyak
tanggung jawab yang dulu hanya
untuk guru.

e. Kondisi kerja - siswa secara aktif
terlibat dalam pembelajaran tujuan.
Siswa terlibat dalam kelompok
kecil dan masing-masing kegiatan.
Guru terlibat dalam konferensi
membaca-menulis atau bergerak
tentang ruang mengamati, ber-
interaksi dan mengambil catatan.
Siswa secara aktif terlibat dalam
kegiatan belajar nyata yang mem-

bantu mengembangkan tanggung
jawab dan kemandirian. rutinitas
dan aturan yang ditetapkan oleh
guru dan kelas bantuan menjaga
ketertiban.

f. Kondisi perkiraan - siswa meng-
ambil risiko dan merasa bebas
untuk bereksperimen ketika
mereka didorong dan bertepuk
tangan untuk usaha mereka.
Guru memberikan kegiatan belajar
pada berbagai tingkatan sehingga
semua siswa dapat mengalami ke-
suksesan. Sama bahan disediakan
untuk mengakomodasi semua
gaya belajar.

g. Kondisi tanggapan/respon-siswa
menerima umpan balik positif dan
spesifik dari guru dan teman sebaya.
Beberapa aspek dari kelas bahasa
memberikan para siswa dengan
umpan balik. Meja disusun dalam
kelompok untuk mempromosikan
diskusi, kolaborasi dan konferensi.

C. METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian

Metode yang digunakan pada pene-
litian ini adalah metode penelitian tin-
dakan (PT) dapat disebut juga action
research. Pada penelitian tindakan ini,
peneliti bekerjasama dengan para pen-
didik yang ada di Taman Kanak-Kanak
Kemala Bhayangkari 4 Kota Serang dan
berupaya untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan menyimak
melalui metode Whole Language.

2. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini direncanakan pada

bulan April tahun 2016 akan dilaku-
kan di TK Kemala Bhayangkari 4 Kota
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Serang, Jalan K.H Amin Jasuta Kaloran
Brimob Kota Serang-Banten dengan
jumlah 25 orang anak yang terdiri
dari 14 anak laki-laki dan 11 anak
perempuan yang di fokuskan pada 10
anak di kelompok B TK Kemala
Bhayangkari 4 Kota Serang-Banten.

3. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik yang digunakan

dalam menjaring data tentang pe-
mantauan tindakan yaitu notes, yakni
dengan menggunakan pengamatan
atau observasi. Pengamatan ini dilaku-
kan secara langsung dengan dibantu
menggunakan kamera.

Sementara data hasil penelitian
dengan melihat indikator keberhasil-
an tindakan sebagaimana hasil kese-
pakatan antara peneliti dan guru kelas
adalah adanya peningkatan. Selain itu
data juga dapat dilihat dari lembar
hasil observasi sebelum dan sesudah
diberikan tindakan.

Analisis data dilakukan dengan data
pemantauan tindakan dan data hasil
penelitian. Data pemantauan tindakan
dengan melihat dari catatan lapangan
selama penelitian berlangsung.

4. Instrument penelitian
Adapun kisi-kisi instrument ke-

mampuan menyimak melalui metode
Whole Language sebagai berikut:

Kemampuan Menyimak Melalui
Metode Whole Language

5. Teknik analisis data
Data yang di olah adalah kualitatif

dan kuantitatif, teknik analisis data
untuk kualitatif menggunakan teori
Milles Hubermain.Analisis data me-
rupakan proses berkelanjutan yang
membutuhkan refleksi terus menerus
terhadap data, mengajukan per-
tanyaan-pertanyaan analisis catatan
singkat sepanjang penelitian. Adapun
langkah-langkah yang perlu ditempuh
dalam analisis data, antara lain:

1. Reduksi Data
2. Penyajian Data
3. Kesimpulan/Verifikasi

Indikator Sub Indikator 
Mendengar Mendengar bunyi apa saja 

yang ada disekitar anak, 
membedakan suara dan 
memperhatikan ucapan yang 
diucapkan oleh guru  
Mendengarkan secara fokus 
dan memahaminya sesuai 
dengan kemampuan bahasa 
anak 

Berbicara  Menyebutkan dan 
menjelaskan apa yang anak 
dengar serta lihat 

Menulis Menuliskan hasil dari 
mendengar serta melihat 
pada objek tertentu 

Membaca  Membaca hasil dari 
mendengar serta melihat 
anak lalu disampaikan 
kepada guru dan teman-
temannya. 
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kemampuan menyimak anak rendah.
Data hasil observasi pra penelitian

kemampuan menyimak anak pada ke-
lompok B1 di TK Kemala Bhayangkari
4 Kota Serang disajikan dalam bentuk
grafik berikut ini:

2. Pembahasan
peningkatan kemampuan menyi-

mak anak usia 5-6 tahun melalui
metode Whole Language pada ke-
lompok B di TK Kemala Bhayangkari
4 Kota Serang-Banten. Dari hasil
pemberian tindakan pembelajaran
dalam meningkatkan kemampuan
menyimak anak melalui metode Whole
Language kelompok B di TK Kemala
Bhayangkari 4 Kota Serang-Banten
yang dilakukan dengan siklus pertama
menggunakan delapan tindakan dan
siklus kedua menggunakan empat
tindakan dengan rincian:

Siklus I:
4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13 April 2016
Siklus II:
14, 15, 18, 19 April 2016
Hasil yang diperoleh pada siklus I

dengan delapan tindakan, dapat disaji-
kan dalam bentuk grafik berikut ini:

6. Prosedur penelitian

D. PEMBAHASAN
1. Penyajian Data

Deskripsi hasil penelitian
(Pra penelitian)
Sebelum melaksanakan siklus I,

peneliti melakukan persiapan pra pe-
nelitian yaitu mengadakan observasi
langsung terhadap anak dengan ke-
mampuan menyimak anak yang
rendah pada kelompok B1 yang men-
jadi subjek penelitian. Peneliti me-
laksanakan observasi yang dilakukan
pada hari Senin tanggal 14 Desember
2015. Pelaksanaan observasi ini ber-
tujuan untuk mengetahui kemampuan
menyimak anak usia 5-6 tahun melalui
metode Whole Language di kelompok
B1 TK Kemala Bhayangkari 4 Kota
Serang, sebelum adanya tindakan
siklus yang akan dilaksanakan pada
tanggal 04 April 2016.

Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa kemampuan menyimak anak
terdiri dari 10 orang anak rendah
dengan jumlah 23% dan di skala
belum berkembang. Skala ini menun-
jukan bahwa 10 anak di kelompok B1
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Data yang diperoleh dari 10 orang
anak menunjukan persentase menca-
pai 50% yang menunjukan bahwa
kemampuan menyimak anak pada
kelompok B1 mengalami peningkat-an
dan berada pada skala mulai berkem-
bang.Hasil yang diperoleh pada siklus
II dengan menggunakan empat tin-
dakan, setelah dipresentasekan nilai
masing-masing anak dapat disajikan
dalam bentuk grafik berikut ini:

Berdasarkan analisis data dengan
persentase kenaikan secara kese-
luruhan diperoleh Pra penelitian se-
besar 23% dengan hasil 50% pada
akhir siklus I, kenaikan 27% dengan
hasil 78% pada siklus II kenaikan
sebesar 51% pada siklus I dan siklus
II.

E. SIMPULAN
1. Simpulan

Dari uraian diatas, maka dapat di-
simpulkan bahwa anak mendapatkan
tindakan dari peneliti pada proses
pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan menyimak anak melalui
metode Whole Language yang dilaku-
kan pada tindakan siklus I dan siklus
II dapat dikatakan berkembang
sangat baik dengan skor 78% pada
setiap tindakan yang terdapat pada
siklus I dan II pembelajaran melalui

metode Whole Language dapat me-
ningkatkan kemampuan menyimak
anak usia 5-6 tahun di TK Kemala
Bhayangkari 4 Kota Serang.

2. Saran
a. Bagi anak

Sebagai fokus penelitian diharap-
kan mampu mengikuti pembelajaran
dikelas secara tertib serta mampu
melakukan pembelajaran dengan baik
terutuma menggunakan metode
Whole Language untuk meningkatkan
kemampuan menyimak anak.

b. Bagi guru
Hendaknya dapat memberikan ke-

giatan pembelajaran yang aktif dengan
suasana yang menyenangkan bagi
anak, kegiatan pembelajaran anak
lebih bermakna terutama dalam me-
ningkatkan kemampuan menyimak
menggunakan metode Whole Language.

c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dalam

mengembangkan proses belajar-
mengajar dengan kegiatan yang
bervariasi khususnya dalam mene-
rapkan metode Whole language di
dalam proses pembelajarannya agar
mendengar, berbicara, membaca dan
menulis dijadikan satu

d. Bagi peneliti
Dapat mengambil pengalaman dan

pengetahuan baru dalam menerap-
kan kegiatan pembelajaran yang me-
nyenangkan melalui metode Whole Lan-
guage dalam meningkatkan kemam-
puan menyimak anak selanjutnnya.
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